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A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L    
Penelitian berjudul “Penggunaan Aplikasi Tiktok sebagai 
Media Promosi Lagu Jelajahi Rasa oleh Band Harra” 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana band Harra 
menggunakan aplikasi tiktok sebagai media promosi lagu 
Jelajahi Rasa dan konten promosi seperti apa yang dibuat 
oleh band Harra dalam promosinya, juga untuk mengetahui 
bagaimana hasil serta tanggapan pengguna tiktok yang telah 
melihat konten ini terhadap lagu Jelajahi Rasa. Adapun 
metode penelitian yang diterapkan ialah menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang 
diperoleh dari penelitian ini yaitu hasil pengumpulan data 
melalui wawancara diantaranya anggota band Harra dan 
Penggemar Harra, juga observasi terhadap akun tiktok Harra 
@harramusic, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, band Harra membuat 
konten promosi dengan sederhana di tiktok hanya dengan 
menambahkan beberapa fitur-fitur yang ada di tiktok, selain 
untuk melengkapi konten videonya, juga menjangkau 
pengguna tiktok lain agar tertarik untuk menonton konten 
tersebut. Dengan melakukan promosi menggunakan tiktok, 
band Harra telah berhasil menarik perhatian pengguna tiktok 
sehingga videonya ditonton oleh ratusan ribu pengguna 
tiktok, juga berhasil menarik minat pengguna lain untuk 
akhirnya mendengarkan lagu Jelajahi Rasa di platform lain. 
Selain berhasil mempromosikan lagunya di tiktok, dengan 
rajin membuat konten di platform ini, band Harra juga 
berhasil membangun brand image yang baik melalui aplikasi 
tiktok. 
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1. PENDAHULUAN 

Media sosial dewasa ini merupakan suatu hal yang tidak bisa lepas dari jangkauan 
siapapun. Kemajuan teknologi informasi yang pesat di era society 5.0 ini tentu saja 
memberikan dampak yang cukup besar bagi kemajuan masyarakat, khususnya di Indonesia. 
Keberadaan Media sosial sudah melekat dan meluas dikalangan Masyarakat sehingga tidak 
bisa dihindari keberadaannya (Zhang Xing, 2019). Salah satu produk dari kemajuan teknologi 
informasi adalah hadirnya aplikasi bernama tiktok. Tiktok merupakan platform media hiburan 
yang memungkinkan penggunanya membuat video berdurasi pendek yang juga didukung 
dengan fitur- fitur unik seperti musik, filter, dan fitur-fitur menarik lainnya. Menurut 
Deriyanto & Qorib dalam Herdiati et al (2021) Tiktok merupakan media sosial yang 
penggunanya mengupload video pendek yang berfungsi sebagai media hiburan, dan wadah 
untuk mengekspresikan diri serta menuangkan kreatifitas sehingga penggunanya bisa 
mendapatkan popularitas.  

Tiktok saat ini tidak hanya menjadi platform yang menyediakan hiburan, tapi juga 
dimanfaatkan sebagai sarana untuk menghasilkan uang dan kepopuleran bari para kreator 
yang aktif mengunggah video di platform ini. Tiktok sendiri saat ini sudah banyak mengangkat 
nama-nama musisi baru di dunia musik seperti Idgitaf yang awalnya adalah kreator tiktok 
yang sering mencover lagu dari musisi-musisi lain, akhirnya Namanya bisa naik dan lagunya 
dikenal oleh banyak orang, selain itu ada juga Anggi marito yang lagunya berjudul Tak 
Segampang Itu akhirnya naik di berbagai platform musik setelah lagunya viral di tiktok dan 
banyak digunakan sebagai back sound video di aplikasi tiktok. 

Menurut Lexie (2022) Tiktok telah menghasilkan pemasaran dan promosi musik yang 
modern dan unik bagi seniman di seluruh dunia. Oleh karena itu, ada juga musisi yang secara 
khusus memanfaatkan tiktok sebagai platform untuk mempromosikan lagu dan grup mereka. 
Salah satunya grup musik yang melakukan promosi di tiktok adalah Grup Band Harra. Harra 
merupakan grup musik beraliran Pop asal bandung yang beranggotakan 5 orang yang merilis 
single pertamanya pada 21 februari 2020 dengan judul Jelajahi Rasa. 

Band Harra merupakan salah satu grup musik yang aktif menggunakan sosial media, 
Mulai dari Instagram, Youtube, juga Tiktok. Band Harra merupakan salah satu band yang juga 
memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan penggemarnya. 
Band harra juga salah satu grup musik yang menggunakan aplikasi tiktok sebagai media untuk 
mempromosikan grup dan karyanya.  

Grup musik Harra aktif mempromosikan lagunya juga membagikan kegiatannya pada 
akun tiktok mereka mulai dari single pertama mereka yang berjudul Jelajahi Rasa sampai 
dengan lagu terbaru yang mereka rilis yang berjudul Hasratku Saja. Grup band Harra aktif 
mempromosikan lagunya dengan berbagai konsep di tiktok melalui akun tiktok @harramusic 
selain mempromosikan lagu dan kegiatan mereka, Harra juga turut mengikuti trend-trend 
yang sedang hype di tiktok, sehingga beberapa videonya masuk FOR YOU PAGE (FYP) dan 
akhirnya dikenal oleh banyak orang, sehingga saat ini, Band Harra sudah memiliki pengikut di 
tiktok lebih dari 10.000 pengikut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan 
aplikasi tiktok sebagai media promosi musik oleh band Harra. Masalah yang diangkat ialah 
Bagaimana aplikasi Tiktok dijadikan sebagai media promosi lagu Jelajahi Rasa oleh band 
Harra. 
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Definisi dari Promosi sendiri menurut Harper W. Boyd dalam (Arinawati & Suryadi, 2021) 
diartikan sebagai upaya membujuk orang untuk menerima produk, konsep, dan gagasan. 
Sedangkan menurut Tjiptono dalam (Ramadhan et al, 2021) Promosi ialah cara berkomunikasi 
yang bertujuan untuk memperluas informasi, memengaruhi atau membujuk, mengundang 
juga meningkatkan pasar pada perusahaan.  

Anggota Band harra yang merupakan Remaja Generasi Z, generasi yang tumbuh dan 
berkembang dengan memiliki ketergantungan besar terhadap media digital (Hellen Chou 
2012, 35) memanfaatkan Aplikasi Tiktok sebagai media promosinya. Menurut Brusilla (2022), 
digitalisasi dalam industri musik mendefinisikan masuknya teknologi baru yang bisa menjadi 
opsi untuk melakukan hal-hal yang sebelumnya dilakukan menggunakan teknologi analog. 
Dalam hal ini adalah beralihnya kegiatan promosi secara tradisional menjadi promosi 
menggunakan media digital. Selain itu, mengingat Asosiasi penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJI) mencatat bahwa di tahun 2023 ini, 78,19 % warga Indonesia menggunakan 
internet yaitu sekitar 215 juta jiwa dari total populasi Indonesia yaitu 275 juta jiwa, juga Band 
Harra yang merupakan Musisi Indie (Independent) yang memiliki dan kebebasan berkreasi 
dalam memasarkan hasil karya (Yosep, 2021), memanfaatkan tiktok sebagai media untuk 
mempromosikan lagu mereka. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, di mana data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu hasil pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2016:6). 

Adapun partisipan pada penelitian ini yaitu Ezekiel Vico Wibowo yang merupakan anggota 
Grup Band Harra yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini dan juga salah satu 
penggemar dari grup Band Harra yang merupakan generasi Z yang juga aktif menggunakan 
sosial media Tiktok dalam kegiatan sehari-harinya. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, 
data yang dikumpulkan berupa kata kata atau gambar tidak dalam bentuk bilangan atau 
angka-angka, yang kemudian dituangkan dalam bentuk paparan atau penggambaran 
mengenai topik penelitian dalam bentuk uraian. Analisi data yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersaman, yaitu Reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan Menurut Miles dan Huberman (1992: 16). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Harra merupakan grup musik bergenre Pop asal bandung yang terbentuk pada tahun 

2019. Harra memiliki 5 anggota yaitu Asilah Adreina dan Issac G Mondi sebagai vokalis, Rainer 
Bangsawan dan Haryo Tejo sebagai Gitaris dan Vico Wibowo sebagai Keyboardist/synth. 
Harra mengeluarkan single pertamanya kurang dari setahun setelah terbentuk yaitu pada 21 
februari 2020 dengan lagu bergenre city pop berjudul Jelajahi Rasa. Grup Musik Harra 
merupakan grup musik yang anggotanya merupakan kalangan generasi Z, yang dikenal 
sebagai generasi digital native sehingga grup musik Harra cukup aktif di media sosial baik 
Instagram, Youtube maupun Tiktok. Band Harra pertama kali mengunggah video pada aplikasi 
tiktok yaitu pada 10 Februari 2021 dengan akun @harramusic. Saat ini, jumlah pengikut dari 
akun tiktok @harramusic telah mencapai 10000 pengikut, 4 diikuti dan videonya telah disukai 
oleh lebih dari 482.000 pengguna lain. 
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3.1 Pembuatan Konten Lagu Jelajahi Rasa 
Perkembangan teknologi informasi di society 5.0 mendorong masyarakat untuk hidup 

berdampingan dengan teknologi. Perkembangan teknologi informasi membuat masyarakat 
khususnya remaja Generasi Z tidak dapat melepaskan kehidupan sehari-harinya dari media 
digital sejalan dengan pendapat Maharani (2019) yang mengatakan bahwa pengguna internet 
di indonesia di dominasi oleh remaja. Perkembangan aplikasi tiktok dikalangan generasi Z 
menjadikan tiktok kini tidak hanya dimanfaatkan sebagai media hiburan, tetapi juga 
dimanfaatkan sebagai media jual beli, media edukasi juga media promosi, begitu juga dengan 
grup band Harra. 

Berdasarkan hasil temuan, dalam pembuatan konten tiktok lagu Jelajahi Rasa, band 
Harra menerapkan kesederhanaan dalam konten lagunya, di mana pada konten ini hanya 
menampilkan lagu Jelajahi Rasa bagian Reffrein-nya saja berdurasi selama 45 detik. Lagunya 
dimainkan dalam format akustik dan dibawakan dengan santai, baik tempo dan beat maupun 
vokalnya. Kedua vokalis menyanyikan lagunya dengan vokal yang lembut dan tidak terlalu 
powerful sehingga lagunya terdengar santai dan sederhana, terlebih konten lagu ini hanya 
diiringi gitar yang hanya memainkan akord lagunya. 

 
Gambar 1. Transkrip Lagu Jelajahi Rasa Versi Tiktok 
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Selain unsur musik, terdapat unsur visual dalam pembuatan konten tiktok lagu Jelajahi 
Rasa. Pada bagian visual, band Harra menerapkan konsep yang sama dengan bagian 
musiknya, yaitu menerapkan kesederhanaan. Video materi konten Jelajahi Rasa diambil 
hanya dengan mengandalkan kamera handphone yang disimpan di depan ketiga anggota yang 
ada di dalam konten tersebut tanpa tambahan alat pendukung lain seperti microphone 
ataupun pencahayaan buatan. Materi konten ini yang telah dibuat tidak dapat langsung 
diunggah di aplikasi tiktok karena akan sangat polos dan terkesan kurang menarik. Oleh 
karena itu Band Harra mengedit terlebih dahulu materi konten tersebut dengan aplikasi 
Instagram. Di aplikasi Instagram, Video materi konten tersebut ditambahkan Filter retro pada 
videonya, sehingga videonya menjadi terlihat seperti video-video zaman dahulu atau dikenal 
dengan sebutan vintage yang membuat visualnya menjadi lebih menarik. Terlebih, trend 
vintage mulai ramai Kembali di tahun 2020-an. Setelah diedit di aplikasi Instagram, kemudian 
Video di-eksport ke aplikasi Tiktok untuk ditambahkan lirik. Adapun skema pembuatan 
kontennya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Skema Pembuatan Konten Tiktok Jelajahi Rasa oleh Band Harra 

Sebagai generasi Z, Band Harra memanfaatkan dua platform media sosial untuk membuat 
kontennya hal ini sejalan dengan ungkapan Nurhakiki (2023) yang menyatakan bahwa salah 
satu kategori yang dimiliki generasi Z adalah Multi-Palatform di mana generasi Z biasanya 
menggunakan lebih dari satu media sosial.  

3.2 Promosi Lagu Jelajahi Rasa melalui Aplikasi Tiktok 
Semakin populernya penggunaan media sosial di masa sekarang ini membuat 

perusahaan-perusaan pembuat aplikasi media sosial berlomba-lomba menawarkan fitur-fitur 
yang menarik sehingga masyarakat tertarik untuk menggunakan atau meng-install aplikasi 
buatan mereka. Tidak terkecuali aplikasi tiktok, yang menawarkan berbagai kelebihan serta 
keunikan fitur-fitur yang ada di dalamnya untuk bisa digunakan dan dimanfaatkan oleh para 
penggunanya. Begitu pula Band Harra yang akhirnya tertarik menggunakan aplikasi tiktok 
sebagai media untuk mempromosikan dan menyebarluaskan karya mereka ke khalayak 
publik. Sebagai Grup Band Indie, grup band Harra memanfaatkan aplikasi tiktok yang sedang 
popular ini sebagai media untuk mempromosikan lagu mereka. Hal ini sejalan dengan asas Do 
It Yours pada musisi indie (Independent) yang memiliki dan kebebasan berkreasi dalam 
memasarkan hasil karya (Yosep, 2021). Selain penggunaanya yang sederhana dan dapat 
dilakukan di mana saja, aplikasi tiktok juga menjadi media promosi yang menguntungkan 
karena tidak membutuhkan modal dalam bentuk materi yang besar yang harus dikeluarkan 
untuk melakukan promosi lagu di platform ini.  

Awal mula Band Harra tertarik menggunakan aplikasi tiktok berangkat dari pengalaman 
pribadi anggotanya, yang juga pengguna aplikasi tiktok. Sesuai dengan ungkapan Vico (2023) 
yang mengatakan tiktok memberinya banyak rekomendasi lagu baru yang sebelumnya belum 
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pernah dia ketahui. Tiktok memiliki algoritma yang unik bagi setiap penggunanya. Selain itu, 
Harra juga melihat bagaimana kepopuleran tiktok di kalangan masyarakat sehingga mampu 
menjangkau banyak pengguna. Sebagaimana dilansir dari databoks di awal tahun 2023 ini, 
Indonesia menjadi negara ke-2 setelah Amerika Serikat dengan pengguna tiktok terbanyak di 
dunia dengan total 109.9 juta pengguna. Dengan membuat konten promosi lagu Jelajahi Rasa 
di Tiktok, diharapkan menjadi peluang lagu ini bisa sampai ke lebih banyak pendengar yang 
mungkin belum mengetahui keberadaan atau eksistensi dari grup band Harra ini. Sehingga 
dengan menggunakan aplikasi tiktok mereka bisa memperluas jangkauan atau basis 
penggemar mereka.  

Band Harra sebagai musisi Indie melihat peluang bahwa aplikasi tiktok bisa dijadikan 
sebagai media promosi lagu-lagu mereka, salah satunya adalah lagu Jelajahi Rasa. Konten 
Promosi Lagu Jelajahi Rasa di aplikasi tiktok telah ditonton oleh lebih dari 372.000 kali di tiktok 
dan menjadi video dengan jumlah penonton terbanyak di akun tiktok @harramusic. Viralnya 
Video promosi konten Tiktok Jelajahi Rasa ternyata tidak hanya membuat audiens atau 
pengguna lain tertarik dengan lagu ini, tetapi juga turut memberikan dampak yang baik bagi 
akun tiktok @harramusic. Setelah Viralnya Video lagu Jelajahi Rasa ini, insight penonton dari 
akun @harramusic meningkat sehingga video-video konten berikutnya juga turut 
mendapatkan banyak penonton.  

 
Gambar 3. Jumlah Penonton dari Konten Tiktok Band Harra yang diunggah sebelum Konten 

lagu Jelajahi Rasa 

(Sumber: https://www.tiktok.com/@harra.__?_t=8jEwyCli6Ft&_r=1 ) 

https://www.tiktok.com/@harra.__?_t=8jEwyCli6Ft&_r=1
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Gambar 4. Jumlah Penonton dari Konten Tiktok Band Harra yang diunggah setelah Konten 

Lagu Jelajahi Rasa 

(Sumber: https://www.tiktok.com/@harra.__?_t=8jEwyCli6Ft&_r=1 ) 

Dari kedua gambar di atas, dapat dilihat bahwa konten yang diunggah setelah konten 
lagu Jelajahi Rasa memiliki jumlah penonton yang lebih banyak dibandingkan dengan konten 
yang diunggah sebelum konten lagu Jelajahi Rasa. Fenomena Viralnya Konten Tiktok Jelajahi 
Rasa yang berdampak kepada konten lain sejalan dengan ungkapan Priansa dalam Harahap 
(2022) bahwa media sosial memiliki sifat Viral yang diibaratkan virus sehingga informasi bisa 
cepat tersebar luas. 

Konten tiktok lagu Jelajahi Rasa oleh band Harra yang diunggah pada akun tiktok 
@harramusic menjadi salah satu video yang juga turut memanfaatkan berbagai fitur-fitur 
yang ada pada tiktok ke dalam kontennya dengan tujuan agar videonya dapat menjangkau 
algoritma Tiktok sehingga masuk fyp. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari Valdovinos, et al 
(2021) bahwa dari sudut pandang kreator, untuk membuat video tiktok yang Fyp, ada 
beberapa Langkah yang bisa dilakukan seperti menggunakan Hashtag, mengikuti tren, 
menggunakan audio populer yang memiliki pengaruh yang besar. Video Tiktok lagu Jelajahi 
Rasa memiliki durasi selama 45 detik. Dalam videonya, konten ini memanfaatkan beberapa 
fitur yang ada pada aplikasi tiktok diantaranya fitur sebagai berikut: 

a. caption yang berfungsi untuk mendeskripsikan video, dalam hal ini akun @harramusic 
menggunakan caption pada video lagu Jelajahi Rasa untuk memperjelas isi dari lagu 
yang disampaikan. 

b. Tagar (hashtag), koten lagu Jelajahi Rasa di tiktok menambahkan satu tagar ada 
captionnya yairu tagar #harramusic. Penambahan tagar ini bertujuan agar video ini 
lebih mudah ditemukan serta dijangkau oleh pengguna tiktok yang ingin 
menontonnya. Tagar mempermudah seseorang untuk mencari konten tanpa 
menunggu konten tersebut FYP (Nurhayati, 2022) 

c. Voice Over, Fitur Voice Over merupakan fitur penambahan suara dari aplikasi tiktok 
yang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan di luar suara yang sudah di hasilkan 
dalam video sebelumnya. Pada video Konten lagu Jelajahi Rasa di tiktok terdapat voice 
over pada pembukaan videonya dengan story line bertuliskan “Ketika udah deket, tapi 
belum yakin”. Penambahan story line menggunakan voice over ini merupakan salah 

https://www.tiktok.com/@harra.__?_t=8jEwyCli6Ft&_r=1
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satu strategi band Harra untuk menarik perhatian pengguna tiktok lain untuk pada 
akhirnya menonton dan berinteraksi dengan konten tersebut. 

d. Menandai, dalam konten tiktok lagu Jelajahi Rasa, terdapat dua akun yang disebut 
atau ditandai yaitu akun dari vokalis band Harra yaitu Isac G Mondi dan Asilah Adreina.  

e. Original Sound, pada konten Tiktok Lagu Jelajahi Rasa, akun @harramusic membuat 
audio dari konten tersebut menjadi audio asli atau Original sound sehingga apabila 
pengguna atau kreator lain menambahkan audio tersebut ke dalam konten mereka, 
pengguna lain akan mengetahui bahwa audio yang digunakan adalah audi dari akun 
@harramusic. Dengan membuat audio menjadi audio asli atau original sound, peluang 
untuk mendorong konten ke audiens yang lebih besar atau Fyp akan menjadi lebih 
besar. Karena ada pengguna lain yang juga menggunakan audio tersebut. 

Selain memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada aplikasi tiktok, band harra juga aktif 
mengunggah video-video di aplikasi tiktok secara konsisten. Mengunggah video konten 
secara berkala merupakan salah satu cara dari band Harra agar video promosinya mampu 
menembus algoritma FYP Tiktok. Adapun total unggahan akun tiktok @harramusic sampai 
dengan tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 

 

Tahun Total Unggahan 

2021 5 

2022 42 

2023 80 

Gambar 5. Total Unggahan Akun Tiktok @harramusic 

Penggunaana atau penerapan fitur-fitur dari aplikasi ke dalam video konten lagu Jelajahi 
Rasa juga selain untuk melengkapi konten, juga sebagai upaya untuk menarik minta pengguna 
lain untuk menonton konten promosi lagu ini. Namun, selain fitur-fitur di atas, Fitur lain yang 
tak luput dimanfaatkan Band Harra dalam upaya mempromosikan lagu Jelajahi Rasa di 
aplikasi Tiktok ialah fitur komentar. Band Harra turut aktif berinteraksi dengan pengguna 
tiktok lain dengan cara membalas komentar-komentar pengguna tiktok lain di video nya 
tanpa lupa mementions pengguna tiktok untuk mendengarkan lagu Jelajahi Rasa. Seperti 
menuliskan pada kolom komentar “HARRA – JELAJAHI RASA” untuk memperjelas bahwa lagu 
yang ada pada video yang sedang di tonton merupakan lagu berjudul Jelajahi Rasa Oleh Band 
Harra. selain itu, penggunaan fitur komentar ini juga bisa dimanfaatkan untuk tetap 
terhubung dengan penggemar mereka walaupun dalam lingkup media digital. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Safko (2010) yang menyatakan bahwa media sosial merupakan alat baru 
yang bisa digunakan untuk terhubung secara efisiean 

Dengan melakukan promosi melalui aplikasi tiktok, penonton konten promosi tersebut 
yang sebelumnya bahkan tidak mengetahui keberadaan lagu ini akhirnya tertarik untuk 
mendengarkan lagu ini di platform lain. Hal tersebut diungkapkan Vico (2023) bahwa dengan 
fypnya Konten Lagu Jelajahi Rasa di tiktok memberikan dampak yang baik bagi band Mereka. 
Vico juga mengatakan walaupun tidak semua penonton tiktok konten promosi ini akhirnya 
mendengarkan lagu Jelajahi Rasa, tapi beberapa penonton tertarik dengan lagu ini dan 
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akhirnya mendengarkan lagu Jelajahi Rasa di Platform lain. Selain itu, setelah konten lagu 
Jelajahi Rasa viral dan fyp di tiktok, insight dari tiktok harra juga jauh meningkat dibandingkan 
sebelumnya, sehingga pada akhirnya konten lain dari tiktok harra pun turut mendapatkan 
banyak perhatian dari pengguna lain. 

Selain mampu mempromosikan lagu Jelajahi Rasa, dengan menggunakan aplikasi tiktok 
sebagai media promosi, band Harra juga berhasil membentuk merek citra atau Brand image 
dan personal branding melalui aplikasi tiktok. Hal ini juga di sampaikan oleh Ratnasari (2021) 
yang mengungkapkan bahwa personal Branding merupakan strategi marketing yang penting 
untuk dimiliki seorang Musisi melalui media sosial. Band Harra membentuk juga Brand image 
mereka sama dengan sehari-hari mereka yaitu humble, asik, sederhana dan tetap merespon 
walaupun melalui fitur komentar. Hal ini juga disampaikan oleh VR penggemar Harra yang 
mengatakan konten yang sederhana dan fun sudah melekat dan lebih menggambarkan Band 
Harra. hal ini sejalan dengan ungkapan Firmansyah (2019) yang mengatakan bahwa citra 
merek (brand image) merupakan suatu persepsi yang muncul dalam benak seseorang Ketika 
mengingat suatu merek, dalam hal ini ialah Band Harra. Selain itu, pembentukan Brand Image 
yang positif ini juga sejalan dengan salah satu tujuan dari promosi menurut Tjiptono (Sumitro 
et al., 2019)  yaitu informing, dimana salah satu indikatornya yaitu untuk membentuk brand 
Image yang positif.  Oleh karena itu, konten-konten tiktok Band Harra yang dibuat sederhana 
mampu menjangkau lebih banyak audiens jika dibandingkan dengan konten yang dibuat lebih 
serius, karena konten yang sederhana telah menjadi brand Image yang dibentuk band Harra 
selama melakukan promosi di Tiktok. 

 

3.3 Respon Pengguna Tiktok terhadap konten lagu Jelajahi Rasa 
Kemajuan media digital di era ini, memberikan banyak dampak yang baik ke dalam 

berbagai bidang tidak terkecuali musik. Di era digital saat ini baik penyebarluasan maupun 
promosi karya musik bisa dilakukan dengan lebih mudah dan efisien. Jika dahulu promosi 
musik hanya bisa dilakukan pada media-media konvensional, saat ini banyak media baru yang 
bisa digunakan sebagai media promosi musik salah satunya adalah platform Tiktok. 

Interaksi pengguna tiktok lain terhadap Viralnya Konten Promosi lagu Jelajahi Rasa di 
aplikasi tiktok, tidak hanya dapat dilihat dari jumlah Viewers atau penonton di konten 
tersebut, tetapi juga bisa dilihat dari isi komentar pada konten lagu Jelajahi Rasa tersebut. 
Interaksi yang terjadi di kolom komentar ini sejalan dengan pernyataan Suparno (2020) 
bahwa sosial media mempererat hubungan antara pelanggan dengan produk atau 
Perusahaan, dalam hal ini ialah pengguna lain dan Band Harra. Gagasan ini juga diperkuat 
oleh Dewa, C. B., & Safitri, L. A. (2021) bahwa salah satu keuntungan menggunakan media 
sosial ialah mampu membangun relationship juga mendapatkan feedback dari pengguna lain. 
Pada kolom komentar bisa dilihat bahwa ada Penonton atau pengguna tiktok yang ternyata 
baru mendengar lagu Jelajahi Rasa di konten tersebut seperti komentar dari akun dengan 
nama pengguna Olin yang mengungkapkan “aku baru denger dan suka waaa baru tau ada 
musisi Namanya Harra, otw spotify”, juga komentar dari akun dengan nama pengguna lui han 
“ini judulnya apa kak? Pengen denger versi full nya”.  
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Gambar 6. Komentar Pengguna Tiktok pada Konten Tiktok Lagu Jelajahi Rasa 

Hal ini membuktikan bahwa konten promosi lagu Jelajahi Rasa di aplikasi Tiktok telah 
berhasil menjangkau audiens yang belum mengetahui lagu ini, juga menarik perhatian 
pengguna atau audiens yang belum mengetahui lagu ini untuk tertarik dan akhirnya 
mendengarkan lagu Jelajahi Rasa hal ini sejalan dengan definisi dari promosi menurut Harper 
W. Boyd dalam (Arinawati dan suryadi, 2021) bahwa promosi merupakan upaya membujuk 
orang untuk menerima produk, konsep, dalam hal ini lagu Jelajahi Rasa. Selain itu, melihat 
bagaimana terdapat pengguna lain yang baru mengetahui lagu Jelajahi Rasa melalui konten 
tiktok sejalan juga dengan salah satu tujuan dari promosi menurut Fandy Tjiptono dalam 
(Sumitro et al., 2019)  bahwa salah satu tujuan dari promosi ialah untuk menginformasikan 
atau informing terhadap sesuatu, yang dalam konten ini ialah lagu jelajahi rasa. 

Selain komentar dari pengguna tiktok yang mengungkapkan baru pertama kali 
mendengar lagu Jelajahi Rasa dan tertarik untuk mendengarkannya Kembali, ada juga 
komentar dari pengguna tiktok lain yang menyukai gaya bernyanyi dari kedua vokalis yang 
ada pada konten tersebut, seperti komentar dari nama pengguna caca yang mengatakan 
“aaakkk lembut banget suaranya”. Hal serupa juga diungkapkan VR penggemar Harra yang 
juga menonton konten tersebut tentang bagaimana ia menyukai pembawaan nyanyian dari 
kedua vokalis dalam konten tersebut. Selain itu, VR juga mengatakan bahwa ia menyukai 
konten lagu Jelajahi Rasa di aplikasi tiktok karena kontennya dikemas dengan baik. Walaupun 
kontennya sederhana, tetapi kesederhanaan tersebut mampu menarik minat pengguna lain 
termasuk dirinya untuk mendengarkan konten tersebut sampai selesai. Respon pengguna 
tiktok yang dapat dilihat baik dari kolom komentar, maupun hasil wawancara ini menunjukan 
bahwa konten lagu Jelajahi Rasa di tiktok ini telah berhasil menjangkau audiens yang belum 
mengetahui lagu ini. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten video tiktok lagu Jelajahi 
Rasa dibuat sederhana namun tetap menarik karena materi kontennya dikemas dengan baik. 
Namun dalam pembuatannya, untuk menbuat konten yang menarik, materi tidak bisa 
langsung diedit menggunakan fitur tiktok tetapi harus didukung oleh aplikasi lain. 
Pemanfaatan fitur-fitur dari aplikasi tiktok ini, selain untuk melengkapi konten videonya, juga 
untuk menjangkau pengguna tiktok lain agar tertarik untuk menonton konten promosinya. 
Dengan melakukan promosi menggunakan aplikasi tiktok ini, band Harra telah berhasil 
menarik perhatian pengguna tiktok sehingga videonya ditonton oleh ratusan ribu pengguna 
tiktok, juga berhasil menarik minat pengguna lain untuk akhirnya mendengarkan lagu Jelajahi 
Rasa di platform lain. Hal ini bisa dilihat dari isi kolom komentar, tentang bagaimana 
pengguna lain pada akhirnya mengetahui lagu Jelajahi Rasa, juga tertarik untuk 
mendengarkan lagu Jelajahi Rasa ini di platform lain. Dengan viralnya konten lagu Jelajahi 
Rasa juga meningkatkan insight dari akun tiktok Band Harra sehingga mampu menjangkau 
lebih banyak audiens di video-video berikutnya. Selain itu, penggunaan aplikasi tiktok sebagai 
media promosi oleh Band Harra yang merupakan Band Indie juga sangat cocok karena aplikasi 
ini tidak membutuhkan biaya yang besar dalam pemanfaatannya, juga karena keunikan 
algoritma fyp tiktok memungkinkan konten siapa saja mampu dijangkau oleh lebih banyak 
audiens juga pengguna aplikasi tiktok yang lain. 
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